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Abstrak

Kantor Kelurahan Makroman di Kota Samarinda memiliki peran strategis sebagai pusat pelayanan
publik dan ruang interaksi masyarakat di tingkat lokal. Namun, kondisi eksisting menunjukkan
keterbatasan ruang, kerusakan fisik bangunan, serta belum tercerminnya identitas arsitektur lokal
Kalimantan Timur. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk merancang ulang (redesain) Kantor
Kelurahan Makroman melalui pendekatan arsitektur neo-vernakular dengan menekankan nilai
budaya Dayak Kenyah sebagai identitas lokal. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan desain
partisipatif, yang melibatkan aparatur kelurahan, dosen dan mahasiswa Arsitektur POLNES dalam tiga
tahap utama: (1) identifikasi kebutuhan masyarakat (assessment), (2) pengembangan desain
konseptual, dan (3) presentasi serta serah terima dokumen usulan desain. Hasil kegiatan
menghasilkan rancangan konseptual berupa gambar 2D dan visualisasi 3D. Desain bangunan
menampilkan organisasi ruang linier dan dua massa bangunan yang mengakomodasi kebutuhan
ruang pelayanan publik secara fungsional, memperbaiki sirkulasi pengguna, serta mengintegrasikan
elemen lokal seperti bentuk atap pelana tinggi dan motif ornamen khas Dayak seperti burung
enggang dan tameng sebagai simbol identitas lokal. Dokumen usulan desain ini diharapkan menjadi
referensi bagi pemerintah dalam pembangunan ulang kantor kelurahan yang lebih representatif,
inklusif, dan berkarakter lokal. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan desain partisipatif dan
penerapan arsitektur neo-vernakular dapat menjadi strategi efektif dalam mewujudkan fasilitas
publik yang fungsional sekaligus memperkuat identitas budaya daerah.

Kata Kunci: arsitektur neo-vernakular, desain partisipatif, identitas lokal, pelayanan publik, Kelurahan
Makroman.

Abstract

The Makroman Urban Village Office in Samarinda City serves a strategic role as a center for public
services and a space for community interaction at the local level. However, the existing building faces
several challenges, including limited space, physical deterioration, and the lack of architectural
identity representing East Kalimantan. This community service activity aims to redesign the
Makroman Urban Village Office using a neo-vernacular architectural approach that emphasizes
Dayak Kenyah cultural values as a form of local identity. The implementation employed a
participatory design method involving local government officers, community members, lecturers, and
architecture students from Politeknik Negeri Samarinda (POLNES) through three main stages: (1)
community needs assessment, (2) conceptual design development, and (3) presentation and
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submission of the proposed design document. The project resulted in a conceptual design consisting
of 2D drawings and 3D visualizations. The proposed building features a linear spatial organization,
dual building masses, and integrates local architectural elements such as high gable roofs and Dayak
ornaments like hornbill and shield motifs as cultural symbols. The design accommodates the
functional needs of public service spaces, improves user circulation, and enhances local identity in
the architectural character. The resulting design document is expected to serve as a reference for the
government in reconstructing a more representative, inclusive, and culturally embedded public
office. This activity demonstrates that participatory design and neo-vernacular architecture can serve
as effective strategies for creating functional public facilities while strengthening regional cultural
identity.

Keywords: neo-vernacular architecture, participatory design, local identity, public service, Makroman
Urban Village
PENDAHULUAN

Kelurahan Makroman merupakan salah satu wilayah administratif di Kota Samarinda dengan
luas sekitar 32,69 km? [1] dan jumlah penduduk mencapai 3.197 jiwa yang tersebar pada 27 Rukun
Tetangga (RT) [2]. Seiring berkembangnya Samarinda sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan
industri [3], Kelurahan Makroman turut mengalami dinamika pertumbuhan sosial dan ekonomi yang
cukup pesat. Perkembangan ini menuntut tersedianya fasilitas pelayanan publik yang memadai, salah
satunya melalui keberadaan kantor kelurahan sebagai pusat pelayanan administratif dan ruang
interaksi masyarakat.

Kantor kelurahan memiliki peran strategis sebagai garda terdepan pelayanan publik di
tingkat lokal, mendukung kelancaran administrasi sekaligus sebagai ruang interaksi sosial bagi
masyarakat. Namun, kondisi bangunan saat ini menunjukkan perlunya perhatian khusus untuk
mendukung fungsinya secara optimal dalam melayani warga dan mendorong kemajuan lingkungan
sekitar. Keterbatasan ruang, alur sirkulasi yang kurang efisien, serta tampilan fasad yang belum
mencerminkan identitas budaya lokal Kalimantan Timur menjadi tantangan dalam mewujudkan
pelayanan yang representatif dan modern. Oleh karena itu, penataan ruang, sirkulasi, dan tampilan
fasad bangunan harus dirancang secara representatif agar mampu menciptakan kenyamanan,
efisiensi, serta memperkuat identitas budaya lokal. Pembenahan desain yang tepat akan
meningkatkan akses layanan, memperkuat partisipasi masyarakat, dan membentuk citra kantor
kelurahan sebagai simpul pelayanan yang responsif dan inklusif terhadap kebutuhan warga [4].

Dalam konteks arsitektur, neo-vernakular berkaitan dengan adaptasi dan perpaduan budaya
lokal dalam kehidupan bermasyarakat, norma hukum, serta rasa keharmonisan dan keselarasan
antara bangunan, lingkungan dan alam dengan teknologi [5]. Di Kalimantan Timur, Rumah Lamin
merupakan representasi budaya Dayak Kenyah yang memiliki filosofi kebersamaan dan keterbukaan.
Elemen-elemen arsitektural Lamin, seperti atap pelana tinggi yang adaptif terhadap iklim tropis serta

ornamen khas Dayak seperti motif burung enggang, memiliki nilai simbolis yang penting [6]; [7].
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Mengadaptasi filosofi tersebut ke dalam desain modern melalui pendekatan neo-vernakular tidak
hanya memperkuat identitas lokal, tetapi juga meningkatkan kualitas ruang pelayanan publik yang
berkarakter dan berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengabdian kepada masyarakat berupa redesain Kantor
Kelurahan Makroman menjadi relevan untuk dilaksanakan. Upaya ini bertujuan menciptakan fasilitas
publik yang fungsional, nyaman, serta merepresentasikan identitas budaya Kalimantan Timur,
sehingga mampu mendukung pelayanan administratif sekaligus membangun citra kelurahan sebagai
pusat pelayanan publik yang responsif, inklusif, dan berkarakter lokal. Terlebih integrasi identitas
lokal dalam bangunan publik mampu memperkuat keterikatan masyarakat serta meningkatkan rasa

memiliki terhadap fasilitas pemerintahan.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan mengadopsi pendekatan desain partisipatif, yang
menempatkan aparatur Kelurahan Makroman sebagai sumber informasi dan mitra utama [8] dalam
proses identifikasi kebutuhan dan validasi rancangan. Pendekatan ini digunakan agar keputusan
desain tidak hanya didasarkan pada pertimbangan arsitektural, tetapi juga mempertimbangkan
kebutuhan operasional kantor, pola pelayanan masyarakat, kondisi tapak, aksesibilitas, serta karakter
budaya lokal. Dalam proses desain partisipatif, masukan pemangku kepentingan perlu diterjemahkan
secara jelas dalam keputusan desain agar keterlibatan mitra memiliki pengaruh terhadap hasil
rancangan [9]; [10]. Hal ini bertujuan agar desain yang dihasilkan tidak hanya fungsional, tetapi juga
relevan dengan kebutuhan riil dan budaya lokal, serta menumbuhkan rasa memiliki (sense of
ownership) terhadap hasilnya.

Proses ini akan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang terstruktur. Tahap pertama,
yaitu identifikasi kebutuhan masyarakat (assessment), berfokus pada pengumpulan data
komprehensif melalui observasi lapangan untuk memahami kondisi fisik dan alur pelayanan.
Wawancara dengan lurah dan staf dilakukan untuk menggali kebutuhan operasional kantor dan
aktivitas pelayanan masyarakat. Selain itu, studi literatur untuk memperkuat dasar perancangan
terkait arsitektur neo-vernakular, bangunan pelayanan publik, desain inklusif, dan budaya lokal.
Tahap kedua, yaitu pengembangan dan penerjemahan kebutuhan ke dalam konsep desain (design),
dimulai dengan menganalisis hasil assessment dari tahap sebelumnya kemudian dilakukan
transformasi desain melalui program ruang, kebutuhan luas ruang, kebutuhan antar ruang, pola
sirkulasi, zoning. Proses penerjemahan dilakukan dengan menghubungkan setiap permasalahan dan
kebutuhan mitra dengan alternatif keputusan desain yang dapat diterapkan. Kemudian dilanjutkan

dengan pengembangan desain konseptual dalam bentuk gambar kerja 2D dan visualisasi 3D. Tahap
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ketiga yaitu presentasi hasil akhir desain kepada pihak mitra, validasi dan penyerahan dokumen

usulan desain konseptual secara resmi.

Gambaran teknologi arsitektur yang akan diterapkan adalah Arsitektur neo-vernakular Kalimantan
Timur, yang bukan sekadar meniru bentuk rumah lamin, melainkan mengadaptasi filosofi dan elemen
kuncinya ke dalam desain modern. Mencakup adaptasi bentuk atap pelana tinggi yang responsif
terhadap iklim tropis, serta integrasi ornamen khas Dayak (misalnya motif burung enggang) secara

subtil sebagai penguat identitas lokal [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap 1 Identifikasi Kebutuhan Masyarakat

Sebagai pusat administrasi dan interaksi masyarakat, Kantor Kelurahan Makroman memiliki
peran penting dalam mendukung kemajuan wilayah dan peningkatan kualitas hidup warganya.
Berdasarkan hasil survei lapangan dan diskusi awal bersama aparatur kelurahan, ditemukan sejumlah
permasalahan yang saling berkaitan dan berdampak pada efektivitas pelayanan publik. Kondisi
eksisting bangunan menunjukkan keterbatasan ruang, kerusakan fisik, serta minimnya fasilitas
pendukung yang secara keseluruhan menghambat optimalisasi fungsi pelayanan dan citra institusi

pemerintah di tingkat kelurahan.

GUOANG |

PERFUS |
]

Gambar 1. Kondisi Eksisting dan Alur Sirkulasi Kantor Kelurahan Makroman

Salah satu isu utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan ruang yang tidak terakomodasi
dengan baik. Ruang pelayanan, ruang staf, dan ruang kepala seksi masih bergabung dalam satu area
yang sama, begitu pula ruang sekretaris lurah dan bendahara. Keterbatasan luas ruang serta sirkulasi
yang tidak efisien mengakibatkan aktivitas administrasi dan pelayanan masyarakat tidak berjalan
optimal. Kegiatan antrean dan rapat warga sering kali dilakukan di area parkir, menimbulkan

kesemrawutan serta menurunkan kenyamanan dan keamanan pengguna layanan.
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Gambar 2. Kondisi Ruang Pelayanan dan Pertemuan Kantor Kelurahan Makroman

Selain itu, kondisi bangunan fisik juga menunjukkan kerusakan material dan minimnya

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Beberapa bagian atap dan plafon mengalami kerusakan

akibat penggunaan material kayu yang lapuk. Ketiadaan fasilitas seperti ramp, toilet khusus

disabilitas, dan jalur pemandu menjadikan kantor ini kurang inklusif. Secara visual, fasad bangunan

belum mencerminkan identitas arsitektur lokal Kalimantan Timur, bertentangan dengan prinsip yang

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 serta Permen PUPR No. 19 Tahun 2021

yang menekankan pentingnya keserasian bangunan dengan konteks sosial-budaya setempat. Oleh

karena itu, redesain menyeluruh yang adaptif terhadap kebutuhan warga dan berkarakter lokal

menjadi urgensi yang tidak dapat ditunda.

Tabel 1. Penerjemahan Kebutuhan Mitra ke dalam Keputusan Desain

Temuan dan Kebutuhan

Permasalahan yang

Keputusan Desain

yang lebih terorganisasi

tergabung dalam area vyang

Mitra Diidentifikasi
Kebutuhan ruang | Ruang pelayanan, ruang staf, | Penyusunan program ruang dan
pelayanan dan ruang kerja | dan ruang kepala seksi masih | zoning vyang lebih terstruktur

berdasarkan fungsi

menimbulkan kebingungan

sama
Kebutuhan alur pelayanan | Sirkulasi  pengguna  belum | Penerapan organisasi ruang linear
yang lebih jelas efisien dan berpotensi | untuk memperjelas alur pergerakan

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/PAMAS

Kebutuhan ruang untuk | Antrean dan rapat warga masih | Penyediaan ruang tunggu dan
antrean dan  kegiatan | menggunakan area parkir massa bangunan kedua sebagai
masyarakat balai pertemuan
Kebutuhan akses bagi | Bangunan eksisting belum | Penyediaan ramp dan koridor
seluruh pengguna memiliki ramp, toilet khusus | penghubung sebagai bagian dari
difabel, dan jalur akses yang | desain inklusif
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memadai
Kebutuhan penguatan | Fasad  bangunan  eksisting | Penerapan pendekatan arsitektur
identitas lokal belum mencerminkan karakter | neo-vernakular ~ Dayak  Kenyah
budaya Kalimantan Timur melalui reinterpretasi bentuk atap
dan ornamen lokal
Kebutuhan ruang publik | Kantor kelurahan berfungsi | Pemisahan massa kantor pelayanan
yang lebih representatif sebagai tempat pelayanan | dan balai pertemuan untuk
sekaligus interaksi masyarakat | mendukung fungsi administratif dan
sosial

B. Tahap 2 Konsep Desain
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Gambar 3. Tabel Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang Kantor Kelurahan Makroman

Berdasarkan data hasil assessment, tahap pelaksanaan diawali dengan penyusunan tabel
kebutuhan ruang yang mempertimbangkan aktivitas pengguna serta pelaku kegiatan dalam
bangunan, selanjutnya menghitung besaran ruang dari masing-masing aktivitas pada ruangan
tersebut. Analisis kemudian dilanjutkan dengan penzoningan ruang per lantai, yang menghasilkan
rancangan bangunan dengan dua lantai. Untuk meningkatkan efektivitas pelayanan, diterapkan pola
organisasi ruang linier. Pola ini memiliki kelebihan dalam memberikan alur sirkulasi yang jelas,
memudahkan pergerakan staf maupun masyarakat, serta mengurangi kebingungan dalam
menemukan layanan yang dibutuhkan.

Dengan mempertimbangkan kondisi lahan yang masih tersedia memanjang ke belakang,
desain kantor dibuat dengan dua massa bangunan. Massa utama bangunan difungsikan sebagai

ruang pelayanan kantor kelurahan, sedangkan massa kedua bangunan yang terletak di belakang

dirancang sebagai gedung serbaguna yang dapat digunakan untuk pertemuan warga.
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B.1. Konsep Tapak
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Gambar 4. Tapak Eksisting Kantor Kelurahan Makroman (kiri) dan Sesudah Diredesain (kanan)

Gambar tersebut memperlihatkan rencana tapak (site plan) Kantor Kelurahan Makroman
yang menampilkan pengaturan zonasi dan sirkulasi area secara menyeluruh. Akses utama berada
di sisi utara tapak yang terhubung langsung dengan Jalan Kelurahan, di mana terdapat jalur
masuk dan keluar kendaraan. Area parkir mobil ditempatkan di bagian depan, sementara area
parkir motor berada di sisi samping bagian depan Kantor Kelurahan Makroman. Jalur pejalan kaki
menghubungkan area parkir menuju bangunan utama hingga taman belakang Balai Pertemuan
Kelurahan Makroman, ditunjukkan dengan garis hijau pada legenda.

Secara lanskap, tapak dirancang dengan elemen vegetasi beragam, seperti bunga asoka
sebagai penghias di area depan, pohon palem sebagai pengarah di sisi kanan jalur utama, serta
ketapang kencana sebagai peneduh di area belakang. Bagian belakang tapak juga dilengkapi
taman obat dan kolam resapan untuk menambah fungsi ekologis dan memperkuat konsep
bangunan hijau. Keseluruhan rancangan menunjukkan integrasi antara fungsi pelayanan publik,

kenyamanan pengguna, dan keberlanjutan lingkungan.
B.2. Konsep Bangunan

Pola organisasi ruang yang diterapkan dalam bangunan ini adalah pola organisasi linier.
Konsep organisasi linear ini dapat dilihat pada gambar denah di bawah. Kelebihan dari organisasi
ruang ini adalah dapat memberikan alur sirkulasi yang jelas, ruang yang tersusun secara linier
memudahkan alur pergerakan staf dan masyarakat dan mengurangi kebingungan dalam

mencari layanan yang dibutuhkan.
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Gambar 5. Denah Massa Kantor dan Balai Pertemuan Kelurahan Makroman

B.3. Konsep Gaya dan Tampilan Bangunan

Konsep desain bangunan Kantor Kelurahan Makroman mengadaptasi pendekatan
arsitektur Neo-Vernakular Dayak Kenyah yang berfokus pada integrasi nilai budaya lokal dalam
bentuk rancangan modern yang kontekstual. Unsur kearifan lokal diekspresikan melalui bentuk
atap tropis yang tinggi serta penerapan ornamen khas Dayak seperti motif naga, tameng, kepang,
dan berlumbung umagq pada elemen fasad dan interior. Penggunaan elemen-elemen tersebut
tidak hanya memperkuat identitas arsitektur lokal, tetapi juga menjadikan bangunan ini simbol
representatif yang merefleksikan kebanggaan masyarakat, serta mempererat hubungan
emosional antara pemerintah daerah dan warga setempat. Gambar 6 memperlihatkan hasil
rancangan konseptual redesain yang menampilkan karakter arsitektur neo-vernakular secara

harmonis.

Gambar 6. Gambar Tampilan Kantor Makroman (kiri) dan Balai Pertemuan Makroman (kanan)
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Bentuk atap pelana tinggi, pola dekoratif khas Dayak, dan dua massa bangunan yang
dihubungkan koridor tengah terbuka menggambarkan keseimbangan antara fungsi dan estetika.
Koridor penghubung dirancang dengan fasilitas ramp untuk memastikan aksesibilitas bagi
penyandang disabilitas, menegaskan prinsip inklusivitas dalam desain publik. Area depan
difungsikan sebagai zona penerima dengan fasilitas parkir dan area upacara, sedangkan massa
bangunan belakang diarahkan sebagai ruang pertemuan warga dan kegiatan masyarakat. Secara
keseluruhan, rancangan ini menggabungkan nilai fungsional, simbolik, dan kultural dalam satu
kesatuan desain yang mencerminkan karakter arsitektur Kalimantan Timur. Pada gambar di

bawah terlihat dengan jelas penerapan budaya lokal di fasad kantor Kelurahan Makroman.

Gambar 7. Penerapan Budaya Lokal di Kantor Kelurahan Makroman

B.4. Konsep Interior Bangunan

Gambar 8 memperlihatkan rancangan interior Kantor Kelurahan Makroman yang
dirancang dengan pendekatan modern namun tetap mengadaptasi nilai lokal Kalimantan Timur.
Area pelayanan utama (gambar kiri atas) dirancang dengan konsep ruang terbuka dan efisien,
menampilkan material resepsionis, backdrop, lantai, dan dinding berwarna netral seperti putih,
abu-abu, dan kayu gelap untuk menciptakan kesan profesional dan ramah. Area ini juga
dilengkapi ruang tunggu dengan tata kursi linear yang memudahkan orientasi pengunjung. Pada
Gambar 8 kiri bawah menampilkan interior ruang rapat karyawan menggunakan finishing HPL

motif marmer dan WPC motif kayu.
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Gambar 8. Interior Kantor Kelurahan Makroman (kiri) dan Balai Pertemuan Makroman (kanan)

Sementara itu, ruang rapat dan aula pertemuan (gambar 8 bagian kanan atas dan
bawah) menampilkan suasana yang lebih formal dan representatif. Penerapan elemen dekoratif
khas Dayak Kenyah, seperti ukiran dan motif berwarna keemasan pada dinding dan plafon,
menjadi penegas identitas lokal tanpa mengurangi kesan modern. Pencahayaan tidak langsung
pada plafon memberikan suasana hangat dan nyaman, sekaligus menonjolkan tekstur material
interior. Secara keseluruhan, desain interior mengutamakan fungsionalitas, estetika, dan simbolik
budaya, menjadikan kantor kelurahan tidak hanya sebagai ruang administratif, tetapi juga

sebagai pusat pelayanan publik yang inklusif dan berkarakter lokal.

C. Tahap 3 Presentasi dan Penyerahan Konsep Desain

Gambar 9. Presentasi dan Penyerahan Dokumen Konsep Desain di Kelurahan Makroman
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Tahapan akhir kegiatan dilaksanakan melalui presentasi hasil desain konseptual dalam
bentuk gambar dua dimensi (2D) dan visualisasi tiga dimensi (3D) yang diselenggarakan di Kantor
Sementara Kelurahan Makroman pada Rabu, 8 Oktober 2025 pukul 09.00-10.30 WITA. Kegiatan ini
dihadiri oleh dosen, tenaga kependidikan (tendik), dan mahasiswa Program Studi Arsitektur
Bangunan Gedung Politeknik Negeri Samarinda, perwakilan dari Pusat Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Negeri Samarinda (POLNES), serta pegawai Kantor Kelurahan
Makroman sebagai mitra utama kegiatan. Tujuan utama kegiatan ini adalah memperoleh masukan
dan validasi dari para pemangku kepentingan terhadap kesesuaian desain dengan kebutuhan aktual
aparatur dan masyarakat.

Kegiatan ini diakhiri dengan serah terima dokumen usulan desain konseptual kepada pihak
kelurahan, yang berisi gambar kerja dan visualisasi 3D sebagai acuan pengembangan pembangunan
ulang kantor di masa mendatang. Hasil produk diharapkan dapat digunakan sebagai pengajuan
kepada pihak pemerintah untuk pendanaan pembangunan [12] dan memperkuat citra kantor
kelurahan sebagai ruang publik yang fungsional, inklusif, dan mencerminkan identitas lokal

Kalimantan Timur.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan desain
partisipatif pada redesain Kantor Kelurahan Makroman mampu menghubungkan kebutuhan mitra
dengan keputusan arsitektural. Temuan mengenai keterbatasan ruang pertemuan, aksesibilitas, dan
identitas lokal diterjemahkan dalam program ruang, zoning, organisasi ruang linier, pembentukan
dua massa bangunan, penyediaan ramp, serta pengolahan karakter bangunan. Dengan demikian,
proses perancangan tidak berhenti pada identifikasi permasalahan, tetapi menghasilkan keputusan
desain yang secara langsung merespon kebutuhan mitra. Hal ini sejalan dengan [13] yang
menekankan pentingnya keterlibatan pemangku kepentingan pengguna ruang dalam mempengaruhi
proses dan hasil desain serta membangun keterikatan terhadap lingkungan yang dirancang.

Aspek inklusivitas diwujudkan melalui pengaturan sirkulasi dan penyediaan ramp dan koridor
yang terhubung antar massa untuk meningkatkan aksesibilitas pengguna yang beragam. Hal tersebut
sejalan dengan [14]; [15] bahwa pentingnya aksesibilitas, sirkulasi, dan prinsip desain universal pada
bangunan pelayanan publik. Sementara itu identitas budaya lokal diterapkan melalui pendekatan
arsitektur neo-vernakular Kalimantan Timur yang mengangkat unsur budaya Dayak Kenyah
diterapkan tidak sekadar meniru bentuk Rumah Lamin, tetapi mengadaptasi filosofi dan elemen
kuncinya ke dalam desain modern dan kontekstual yang responsif terhadap iklim tropis. Hal ini
sejalan dengan yang ditunjukkan dalam kajian arsitektur neo-vernakular [16] Bentuk atap pelana
tinggi serta integrasi ornamen khas Dayak, seperti motif burung enggang, menjadi penguat karakter
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lokal dan simbol identitas budaya. Memperlihatkan ukiran dan warna yang menjadi ciri khas dari
suku Dayak pada fasad dan interior dengan mengikuti perkembangan zaman tanpa harus
menghilangkan kesan tradisional dilokasi bangunan berada [17].

Dengan demikian, kontribusi kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan dokumen
desain konseptual tetapi juga proses penerjemahan kebutuhan mitra yang menjadi keputusan desain
yang dapat ditelusuri. Pendekatan desain partisipatif memastikan rancangan merespon kebutuhan
pelayanan, aksesibilitas, dan aktivitas masyarakat, sedangkan pendekatan neo-vernakular
memperkuat karakter dan identitas budaya lokal. Integrasi kedua pendekatan tersebut menghasilkan
usulan Kantor Kelurahan Makroman yang diarahkan pada peningkatan fungsi pelayanan, inklusivitas,

kenyamanan dan karakter lokal.
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